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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of transformational leadership and artificial intelligence (AI) literacy on job 

performance with AI anxiety and managing workplace FOMO as mediating variables in millennial generation 

employees in start-up companies. Millennial employees, who dominate the workforce in this sector, have unique 

characteristics such as flexible work preferences, dependence on technology, and the need for a collaborative 

work environment. However, they also face psychological challenges due to high work dynamics, such as anxiety 

about AI and the pressure to always be connected. This study uses a quantitative approach with a survey method 

involving millennial employees from various start-up companies in Indonesia. Data was collected through online 

questionnaires and analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) to test the relationship between variables 

in the research model developed based on the Job Demands-Resources (JD-R) Model. The results showed that 

transformational leadership and AI literacy have a positive and significant effect on job performance. In addition, 

AI anxiety and managing workplace FOMO proved to be significant mediators, where transformational 

leadership and high levels of AI literacy were able to reduce anxiety about technology and stress due to digital 

pressure. Thus, this study provides theoretical and practical contributions in the development of leadership 

strategies and human resource policies, especially in improving the welfare and productivity of millennial 

employees in a digital technology-based work environment. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transformational leadership dan artificial intelligence (AI) 

literacy terhadap job performance dengan AI anxiety dan managing workplace FOMO sebagai variabel mediasi 

pada karyawan generasi milenial di perusahaan start-up. Karyawan milenial, yang mendominasi tenaga kerja di 

sektor ini, memiliki karakteristik unik seperti preferensi kerja fleksibel, ketergantungan pada teknologi, dan 

kebutuhan akan lingkungan kerja yang kolaboratif. Namun, mereka juga menghadapi tantangan psikologis akibat 

dinamika kerja yang tinggi, seperti kecemasan terhadap AI dan tekanan untuk selalu terhubung. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang melibatkan karyawan milenial dari berbagai 

perusahaan start-up di Indonesia. Data dikumpulkan melalui kuesioner online dan dianalisis menggunakan 

Structural Equation Modeling (SEM) untuk menguji hubungan antar variabel dalam model penelitian yang 

dikembangkan berdasarkan Job Demands-Resources (JD-R) Model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

transformational leadership dan AI literacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap job performance. 

Selain itu, AI anxiety dan managing workplace FOMO terbukti sebagai mediator yang signifikan, di mana 

kepemimpinan transformatif dan tingkat literasi AI yang tinggi mampu mengurangi kecemasan terhadap teknologi 

serta stres akibat tekanan digital. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis 

dalam pengembangan strategi kepemimpinan dan kebijakan sumber daya manusia, khususnya dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas karyawan milenial di lingkungan kerja berbasis teknologi digital. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional; Literasi AI; Kinerja; Kecemasan AI; FOMO Tempat Kerja   
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PENDAHULUAN 

 

Start-up merupakan perusahaan rintisan yang masih dalam tahap pengembangan dan 

sering kali beroperasi di sektor teknologi digital (Younas et al., 2022). Karyawan milenial, yang 

lahir antara tahun 1981 hingga 1996, sehingga pada tahun 2025, mereka berusia 29–44 tahun 

mendominasi tenaga kerja di perusahaan start-up, dan mereka memiliki karakteristik yang 

berbeda dibandingkan generasi sebelumnya, seperti preferensi kerja fleksibel, ketergantungan 

pada teknologi, dan kebutuhan akan lingkungan kerja yang kolaboratif (Corvello et al., 2023). 

Namun, lingkungan kerja yang cepat berubah dan tingkat persaingan tinggi di start-up juga 

menimbulkan tantangan bagi job performance karyawan (Ziakis et al., 2022). Perusahaan start-

up menghadapi tantangan dalam mempertahankan talenta terbaik akibat persaingan ketat di 

industri teknologi dan ekonomi digital (Giglio et al., 2024). Salah satu faktor utama dalam 

meningkatkan daya saing perusahaan start-up adalah kepemimpinan yang efektif dan tingkat 

literasi teknologi yang tinggi di kalangan karyawan (Corvello et al., 2023). Dengan 

meningkatnya adopsi teknologi AI, banyak organisasi mulai mengintegrasikan AI dalam 

berbagai aspek operasional, yang dapat berdampak pada kecemasan dan produktivitas 

karyawan (Haltigan, 2024). 

Dalam penelitian sebelumnya, transformational leadership terbukti memiliki dampak 

positif pada job performance karena mampu meningkatkan motivasi, inovasi, dan keterlibatan 

karyawan (Mula et al., 2024). Selain itu, AI literacy juga berperan penting dalam membantu 

karyawan menyesuaikan diri dengan teknologi baru, mengurangi AI anxiety, dan meningkatkan 

efisiensi kerja (Máté et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana 

transformational leadership dan AI literacy dapat meningkatkan job performance dengan 

mempertimbangkan peran mediasi dari AI anxiety dan managing workplace FOMO. AI anxiety 

muncul sebagai tantangan baru dalam era digital, terutama di lingkungan kerja yang semakin 

bergantung pada teknologi (Kim et al., 2023). Karyawan yang mengalami kecemasan terkait 

AI cenderung kurang percaya diri dalam menggunakan teknologi baru dan menunjukkan 

resistensi terhadap inovasi (Tanaya & Suyanto, 2023). Hal ini dapat menghambat adaptasi 

organisasi terhadap perubahan teknologi dan menurunkan produktivitas secara keseluruhan 

(Máté et al., 2024). Selain AI anxiety, workplace FOMO juga menjadi tantangan psikologis 

yang signifikan dalam lingkungan kerja modern (Kosorukova et al., 2023). Workplace FOMO 

mengacu pada ketakutan karyawan akan kehilangan informasi atau peluang penting jika 

mereka tidak selalu terhubung dengan pekerjaan (Pablos, 2024). Fenomena ini dapat 

menyebabkan stres, kelelahan, dan berkurangnya keseimbangan kerja-hidup, yang pada 

akhirnya berdampak negatif pada job performance (Annur, 2024). 

Berdasarkan temuan-temuan ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana transformational leadership dan AI literacy dapat membantu mengelola AI anxiety 

dan workplace FOMO dalam upaya meningkatkan job performance di kalangan karyawan 

milenial di perusahaan start-up (Widowati, 2023). Studi ini juga berupaya mengisi gap 

penelitian sebelumnya dengan mengembangkan model konseptual yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan dalam lingkungan kerja berbasis 

teknologi (Harari et al., 2023). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei yang melibatkan karyawan start-up di berbagai sektor industri digital (Ferdian 

& Rahmawati, 2019). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Structural Equation 

Modeling (SEM) untuk menguji hubungan antar variabel dan memahami mekanisme mediasi 

AI anxiety dan managing workplace FOMO (Chan & Lee, 2023). Dengan pendekatan ini, 

diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai strategi 
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kepemimpinan dan literasi teknologi dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja (Harari 

et al., 2023). 

Transformational leadership memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung inovasi dan kesejahteraan karyawan (Hussain et al., 2024). Pemimpin 

yang transformatif mampu menginspirasi karyawan untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi 

dengan memberikan visi yang jelas, dukungan emosional, dan peluang pengembangan diri 

(Gaan & Shin, 2023). Dalam konteks perusahaan start-up, kepemimpinan ini sangat relevan 

karena dapat membantu karyawan menghadapi tekanan dan ketidakpastian dalam dunia kerja 

yang dinamis (Sudirjo et al., 2023). Selain itu, AI literacy juga merupakan faktor kunci yang 

dapat membantu karyawan mengadopsi teknologi baru dengan lebih percaya diri dan 

mengurangi AI anxiety (Hakam et al., 2024). 

Karyawan dengan tingkat literasi AI yang tinggi lebih cenderung melihat teknologi sebagai 

alat yang mendukung pekerjaan mereka, bukan sebagai ancaman bagi stabilitas pekerjaan 

(Hakam et al., 2024). Dengan demikian, peningkatan AI literacy dapat membantu mengurangi 

resistensi terhadap perubahan teknologi dan meningkatkan produktivitas (Wijaya et al., 2023). 

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi perusahaan start-up dalam mengembangkan 

strategi kepemimpinan dan kebijakan sumber daya manusia yang lebih efektif di era 

digital (Kartika et al., 2023). Dengan memahami hubungan antara transformational leadership, 

AI literacy, AI anxiety, dan workplace FOMO, perusahaan dapat merancang intervensi yang 

lebih tepat untuk meningkatkan kesejahteraan dan kinerja karyawan (Wijaya et al., 2023). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Transformational Leadership 

Transformational leadership merupakan gaya kepemimpinan yang berfokus pada 

inspirasi, motivasi, dan pemberdayaan karyawan untuk mencapai kinerja yang lebih baik (Bass 

& Riggio, 2006). Gaya kepemimpinan ini melibatkan empat komponen utama yaitu idealized 

influence (pengaruh ideal), inspirational motivation (motivasi inspiratif), intellectual 

stimulation (stimulasi intelektual), dan individualized consideration (pertimbangan individual) 

(Avolio & Yammarino, 2013). Pemimpin transformatif membantu menciptakan lingkungan 

kerja yang inovatif dengan memberikan arahan yang jelas serta dukungan yang memotivasi 

karyawan untuk berkontribusi lebih baik (García-Morales et al., 2012). Dalam konteks 

perusahaan start-up, kepemimpinan transformatif memiliki peran krusial dalam menghadapi 

persaingan bisnis yang cepat berubah dan menuntut adaptasi yang tinggi terhadap teknologi 

serta perubahan pasar (Yukl, 2013). 

Menurut penelitian Wang & Li (2024), transformational leadership berkontribusi 

terhadap peningkatan engagement karyawan dan inovasi dalam perusahaan, yang berdampak 

pada peningkatan job performance. Selain itu, kepemimpinan ini juga meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan, yang merupakan faktor penting dalam membangun loyalitas tenaga kerja di 

industri start-up (Ng et al., 2010). Kepemimpinan transformasional juga berperan dalam 

membentuk budaya kerja yang kolaboratif dan inklusif, di mana karyawan merasa dihargai dan 

diberikan kesempatan untuk berkembang (Kark et al., 2018). Oleh karena itu, perusahaan start-

up yang menerapkan gaya kepemimpinan ini cenderung lebih adaptif terhadap perubahan dan 

memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi (Judge & Piccolo, 2004). 

 

AI Literacy 

AI literacy merujuk pada kemampuan individu untuk memahami, menggunakan, dan 

bekerja dengan teknologi kecerdasan buatan dalam berbagai aspek pekerjaan (Long & 
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Magerko, 2020). Dalam dunia kerja modern, AI literacy menjadi keterampilan yang sangat 

penting untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi tenaga kerja (Chiu, 2024). Menurut 

Gašević et al. (2023) AI literacy membantu karyawan memahami bagaimana teknologi AI 

dapat digunakan untuk mengoptimalkan pekerjaan mereka, serta mengurangi resistensi 

terhadap adopsi teknologi baru. Selain itu, peningkatan literasi AI juga dapat mengurangi 

ketidakpastian yang sering muncul dalam organisasi yang bertransformasi digital (Woo et al., 

2020). 

AI literacy tidak hanya mencakup pemahaman teknis mengenai AI, tetapi juga mencakup 

etika dalam penggunaannya, potensi dampaknya terhadap pekerjaan, serta keterampilan dalam 

bekerja sama dengan sistem AI (Wang & Li, 2024). Organisasi yang mengembangkan program 

pelatihan AI literacy bagi karyawan mereka cenderung lebih berhasil dalam mengadopsi 

teknologi baru tanpa menimbulkan kecemasan di kalangan tenaga kerja (Fenwick et al., 2024). 

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa AI literacy berhubungan langsung dengan 

peningkatan job performance karena karyawan yang memiliki pemahaman AI yang baik dapat 

lebih mudah mengintegrasikan teknologi ini dalam tugas sehari-hari mereka (Hussain et al., 

2024). Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk menyediakan pelatihan AI yang 

berkelanjutan agar karyawan dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi secara optimal 

(Mettler, 2023). 

 

AI Anxiety 

AI anxiety adalah perasaan cemas yang muncul akibat perkembangan teknologi AI dan 

dampaknya terhadap dunia kerja (Mohammad et al., 2020). Ketakutan ini sering kali berasal 

dari ketidakpastian mengenai peran manusia dalam era otomatisasi, serta kekhawatiran tentang 

hilangnya pekerjaan akibat AI (Xu et al., 2023). Penelitian oleh Prentice et al. (2023) 

menemukan bahwa AI anxiety yang tinggi dapat mengurangi keterlibatan karyawan dalam 

pekerjaan mereka dan berdampak negatif pada produktivitas. Karyawan yang merasa terancam 

oleh AI cenderung menunjukkan resistensi terhadap inovasi dan perubahan teknologi, yang 

pada akhirnya dapat memperlambat pertumbuhan organisasi (Rožman et al., 2023). Oleh karena 

itu, strategi organisasi yang efektif dalam meningkatkan AI literacy dan memberikan jaminan 

kepada karyawan tentang peran mereka di masa depan dapat membantu mengurangi AI anxiety 

dan meningkatkan job performance secara keseluruhan (Burhan, 2025). 

 

Managing workplace Fear of Missing Out (FOMO) 

Workplace Fear of Missing Out (FOMO) adalah perasaan cemas yang dialami karyawan 

karena takut kehilangan informasi, peluang, atau interaksi penting di tempat kerja (Fridchay & 

Reizer, 2022). Karyawan yang mengalami Workplace FOMO sering kali merasa perlu untuk 

selalu memeriksa email, media sosial, atau platform kerja untuk memastikan bahwa mereka 

tidak tertinggal informasi penting (Westover, 2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa workplace FOMO dapat berdampak negatif terhadap 

kesejahteraan karyawan, menyebabkan stres dan kelelahan emosional (Fridchay & Reizer, 

2022). Studi oleh Ohly & Bastin (2023) menemukan bahwa workplace FOMO berkontribusi 

terhadap peningkatan tekanan psikologis, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif pada 

job performance dan keseimbangan kerja-hidup. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mengembangkan strategi untuk mengelola workplace FOMO agar dampaknya terhadap 

karyawan dapat diminimalisir. Selain itu, kebijakan organisasi yang membatasi penggunaan 

teknologi di luar jam kerja dapat membantu mengurangi kecemasan karyawan dan 

meningkatkan keseimbangan kerja-hidup (Shi et al., 2024). Dengan demikian, workplace 

FOMO dapat dikelola secara efektif untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan 
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produktif. 

 

Job Performance 

Job performance adalah tingkat efektivitas seorang karyawan dalam menjalankan 

tugasnya sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh organisasi (Fridchay & Reizer, 2022). 

Kinerja kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk motivasi, keterampilan, lingkungan 

kerja, dan gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam organisasi (Bakker & Demerouti, 2007). 

Menurut penelitian Chan & Lee (2023), transformational leadership memiliki dampak positif 

terhadap job performance karena mampu meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan 

terhadap pekerjaannya. Selain itu, AI literacy juga berperan penting dalam meningkatkan job 

performance dengan memungkinkan karyawan untuk lebih cepat beradaptasi dengan 

teknologi baru dan meningkatkan efisiensi kerja (Harari et al., 2023). Karyawan yang 

mengalami kecemasan terhadap AI atau merasa tertekan karena workplace FOMO cenderung 

mengalami stres dan kelelahan, yang berdampak pada produktivitas dan keterlibatan kerja 

mereka (Fridchay & Reizer, 2022). Oleh karena itu, strategi organisasi yang mendukung 

kesejahteraan mental karyawan sangat penting untuk meningkatkan kinerja mereka. 

Peningkatan job performance dapat dicapai melalui berbagai pendekatan, termasuk pelatihan 

berbasis teknologi, program kesejahteraan karyawan, serta pengembangan lingkungan kerja 

yang mendukung kolaborasi dan inovasi (Bakker & Demerouti, 2007). Dengan pendekatan 

yang tepat, organisasi dapat menciptakan tenaga kerja yang lebih produktif dan siap 

menghadapi tantangan industri di era digital. 

 

Millennial Generation 

Generasi milenial (millennial generation) adalah kelompok individu yang lahir antara 

tahun 1981 hingga 1996 dan saat ini mendominasi angkatan kerja global (Pew Research Center, 

2020). Generasi ini memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari generasi 

sebelumnya, seperti ketergantungan tinggi terhadap teknologi, preferensi untuk fleksibilitas 

kerja, serta nilai- nilai kerja yang lebih berorientasi pada keseimbangan hidup dan makna dalam 

pekerjaan (Ng et al., 2010). Dalam dunia kerja, milenial lebih terbuka terhadap penggunaan AI 

dan teknologi digital untuk meningkatkan produktivitas mereka (Smith & Nichols, 2015). 

Namun, mereka juga lebih rentan mengalami workplace FOMO dan AI anxiety, terutama dalam 

lingkungan kerja yang sangat kompetitif dan berbasis teknologi (Gaan & Shin, 2023). 

Oleh karena itu, organisasi perlu mengembangkan strategi untuk mendukung 

kesejahteraan mental generasi ini sambil tetap mendorong produktivitas dan inovasi. Oleh 

karena itu, perusahaan start-up yang ingin menarik dan mempertahankan talenta milenial perlu 

menciptakan kebijakan kerja yang fleksibel serta memberikan peluang pengembangan 

keterampilan yang berkelanjutan. Dengan memahami karakteristik dan preferensi generasi 

milenial, organisasi dapat merancang strategi manajemen yang lebih efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan, kepuasan, dan kinerja mereka di tempat kerja (Sudirjo et al., 2023). 

 

Kerangka Konseptual dan Hipotesis 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini mengajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

H1: Transformational leadership berpengaruh positif terhadap job performance. 

H2: AI literacy berpengaruh positif terhadap job performance. 

H3: Transformational leadership berpengaruh negatif terhadap AI anxiety. 

H4: AI literacy berpengaruh negatif terhadap AI anxiety. 

H5: Transformational leadership berpengaruh negatif terhadap managing workplace FOMO. 
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H6: AI literacy berpengaruh negatif terhadap managing workplace FOMO. 

H7: AI anxiety berpengaruh negatif terhadap job performance. 

H8: Managing workplace FOMO berpengaruh negatif terhadap job performance. 

H9: AI anxiety memediasi pengaruh transformational leadership terhadap job performance. 

H10: AI Anxiety memediasi pengaruh AI literacy terhadap job performance. 

H11: Managing workplace FOMO memediasi pengaruh transformational leadership terhadap 

job performance. 

H12: Managing workplace FOMO memediasi pengaruh AI literacy terhadap job performance. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

mengidentifikasi hubungan antara transformational leadership, AI literacy, AI anxiety, 

workplace FOMO, dan job performance pada karyawan milenial di perusahaan start-up. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner yang dirancang khusus untuk mengukur setiap variabel 

dalam penelitian ini. Metode ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang lebih 

objektif mengenai fenomena yang sedang diteliti dengan menggunakan teknik analisis data 

berbasis statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan milenial yang bekerja di 

berbagai perusahaan start- up di Indonesia. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

purposive sampling, di mana kriteria responden mencakup karyawan yang telah bekerja di 

perusahaan start-up minimal satu tahun, berusia antara 25 hingga 40 tahun, serta menggunakan 

teknologi berbasis AI dalam pekerjaan sehari-hari. Jumlah sampel ditentukan dengan 

pendekatan Hair et al. (2014), di mana jumlah minimal yang disarankan adalah 5 hingga 10 kali 

jumlah indikator dalam model penelitian. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini 

menargetkan minimal 250 responden untuk memastikan keakuratan dan validitas hasil analisis. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner yang terdiri dari beberapa bagian. 

Bagian pertama mencakup data demografi responden, seperti usia, jenis kelamin, lama bekerja, 

jabatan, dan sektor industri. Bagian kedua mengukur transformational leadership berdasarkan 

skala yang dikembangkan oleh Bass & Avolio (1994) menggunakan skala likert 5 poin. Bagian 

ketiga berfokus pada AI literacy, yang diukur menggunakan framework dari Ng et al. (2010). 

Bagian keempat mengukur AI anxiety dengan adaptasi skala AI Anxiety dari Nomura et al. 

(2006). Bagian kelima mengukur workplace FOMO berdasarkan skala yang dikembangkan 

oleh Przybylski et al. (2013). Terakhir, bagian keenam mengukur job performance dengan 

menggunakan skala dari Koopmans et al. (2014). Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan perangkat lunak 

SmartPLS. Analisis data dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu uji validitas dan reliabilitas 

menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk memastikan bahwa indikator yang 

digunakan valid dan reliabel. Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis menggunakan analisis jalur 

(path analysis) dalam SEM untuk menguji hubungan antar variabel penelitian. Untuk menguji 
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efek mediasi dari AI anxiety dan workplace FOMO, digunakan teknik bootstrapping yang 

memungkinkan pengujian signifikansi pengaruh tidak langsung. 

 
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Sumber 

Transformational 

Leadership 

Gaya kepemimpinan yang mendorong 

perubahan 

positif dan meningkatkan motivasi 

karyawan 

Idealized Influence, 

Inspirational Motivation, 

Intellectual Stimulation, 

Individualized 

Consideration 

Bass & Avolio (1994) 

AI Literacy Pemahaman dan 

kemampuan karyawan 

Knowledge, Awareness, Usage Ng et al. (2010) 

 dalam menggunakan AI di tempat kerja   

AI Anxiety Kecemasan karyawan terhadap dampak 

AI pada pekerjaan 

Perceived Threat, Trust in AI, 

Emotional Response 

Nomura et al. (2006) 

Workplace 

FOMO 

Ketakutan karyawan terhadap kehilangan 

informasi atau peluang di tempat kerja 

Need to Stay Updated, 

Social Comparison, Work 

Engagement 

Przybylski et al. (2013) 

Job Performance Tingkat pencapaian karyawan dalam 

melaksanakan tugas pekerjaannya 

Task Performance, 

Contextual Performance, Adaptive 

Performance 

Koopmans et al. (2014) 

 

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian, termasuk 

menjaga kerahasiaan data responden, memastikan informed consent, serta menjamin 

anonimitas data yang dikumpulkan. Responden diberikan kebebasan untuk berpartisipasi 

secara sukarela dan dapat mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi. Semua data yang 

dikumpulkan hanya digunakan untuk tujuan akademik dan dianalisis secara agregat tanpa 

mengungkap identitas individu. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Pertama, sampel yang digunakan hanya mencakup karyawan milenial di perusahaan start-up, 

sehingga hasil penelitian mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke industri lain. Kedua, 

penggunaan metode survei dapat menyebabkan bias subjektif, karena data yang diperoleh 

bergantung pada persepsi responden. Ketiga, penelitian ini bersifat cross-sectional, sehingga 

hanya mengukur hubungan antar variabel pada satu titik waktu dan tidak dapat menangkap 

perubahan jangka panjang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM), 

ditemukan bahwa transformational leadership dan AI literacy memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap job performance. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

transformational leadership memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,52 dengan p-value < 

0,05, yang mengindikasikan bahwa kepemimpinan transformatif secara signifikan 

meningkatkan kinerja karyawan. AI literacy juga berpengaruh positif terhadap job performance 

dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,48 dan p-value < 0,05, yang berarti bahwa semakin 

tinggi literasi AI karyawan, semakin baik pula kinerja mereka. AI anxiety ditemukan memiliki 

efek negatif terhadap job performance, dengan nilai koefisien -0,35 dan p-value < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kecemasan karyawan terhadap AI, semakin rendah kinerja 

mereka. Sementara itu, managing workplace FOMO memiliki pengaruh mediasi yang 
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signifikan antara AI literacy dan job performance dengan nilai koefisien 0,28 dan p-value < 

0,05, yang menunjukkan bahwa pengelolaan FOMO yang baik dapat membantu meningkatkan 

produktivitas karyawan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan teori Job Demands-Resources (JD-R), di mana 

transformational leadership dan AI literacy berperan sebagai job resources yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Pemimpin yang transformatif mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan dan inovasi, sehingga karyawan lebih 

termotivasi untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa transformational leadership meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan karyawan, yang berujung pada peningkatan job performance (Bass & Riggio, 

2006). Selain itu, AI literacy berperan penting dalam membantu karyawan memahami dan 

memanfaatkan teknologi AI dalam pekerjaan mereka. Karyawan dengan tingkat literasi AI 

yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengadopsi teknologi baru, sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi kerja mereka. Temuan ini mendukung penelitian Gašević et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa peningkatan AI literacy dapat mengurangi resistensi terhadap 

teknologi baru dan meningkatkan adaptasi digital di tempat kerja. 

AI anxiety terbukti memiliki dampak negatif terhadap job performance. Hal ini 

menunjukkan bahwa karyawan yang merasa terancam oleh keberadaan AI cenderung 

mengalami penurunan produktivitas karena kecemasan yang mereka alami. Hasil ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa kecemasan terhadap AI dapat 

menghambat adopsi teknologi dan mengurangi keterlibatan karyawan dalam pekerjaan mereka 

(Prentice et al., 2023). Managing workplace FOMO ditemukan berperan sebagai mediator yang 

signifikan dalam hubungan antara AI literacy dan job performance. Karyawan yang mampu 

mengelola FOMO dengan baik memiliki tingkat keseimbangan kerja-hidup yang lebih baik, 

sehingga mereka dapat tetap fokus pada pekerjaan tanpa merasa tertekan untuk terus terhubung 

dengan informasi yang mungkin tidak relevan. Temuan ini mendukung studi sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa pengelolaan FOMO yang baik dapat meningkatkan kesejahteraan dan 

kinerja karyawan (Ohly & Bastin, 2023). Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

implikasi manajerial bagi perusahaan start-up. Manajemen perlu menerapkan strategi 

kepemimpinan transformatif untuk meningkatkan keterlibatan karyawan, serta menyediakan 

pelatihan AI literacy agar karyawan lebih siap menghadapi era digital. Selain itu, perusahaan 

perlu menciptakan kebijakan yang mendukung keseimbangan kerja- hidup untuk mengurangi 

dampak negatif dari AI anxiety dan workplace FOMO. 

Hasil penelitian ini juga memiliki keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya dilakukan 

pada karyawan start-up di Indonesia, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan 

ke industri lain atau negara lain. Kedua, penelitian ini bersifat cross-sectional, sehingga tidak 

dapat menangkap perubahan perilaku karyawan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan pendekatan longitudinal agar dapat 

mengamati dampak jangka panjang dari transformational leadership dan AI literacy terhadap 

job performance. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya kepemimpinan 

transformatif dan AI literacy dalam meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan start-up. 

Dengan mengelola AI anxiety dan workplace FOMO secara efektif, organisasi dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan sehat bagi tenaga kerja milenial. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformational leadership dan AI literacy memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap job performance karyawan milenial di perusahaan start- 
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up. Selain itu, AI anxiety dan managing workplace FOMO terbukti sebagai mediator dalam 

hubungan ini. Kepemimpinan transformatif mampu mengurangi kecemasan terhadap AI, 

sementara literasi AI membantu karyawan dalam mengelola workplace FOMO, sehingga 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan mereka di tempat kerja. Hasil penelitian ini 

memberikan wawasan bagi perusahaan start-up dalam mengembangkan strategi kepemimpinan 

dan kebijakan sumber daya manusia yang lebih efektif di era digital. Organisasi disarankan 

untuk menerapkan pendekatan kepemimpinan transformatif, meningkatkan literasi AI di 

kalangan karyawan, serta mengembangkan kebijakan yang mendukung keseimbangan kerja-

hidup guna mengurangi dampak negatif dari AI anxiety dan workplace FOMO. Meskipun 

penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, terdapat beberapa keterbatasan, seperti 

cakupan sampel yang terbatas pada karyawan start-up di Indonesia serta desain penelitian yang 

bersifat cross- sectional. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan pendekatan longitudinal 

diperlukan untuk memahami dampak jangka panjang dari transformational leadership dan AI 

literacy terhadap job performance. 
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